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Article Info Abstract

Article hls_mry : The purpose of this study was to determine how Job Stress and Communication
Received : 20-06-2025 . . . .

Revised - 21-06-2025 Influence Employee Job Satisfaction at PT Kingsland Internasional. The
Accepted : 23-06-2025 method used in this study is a quantitative descriptive method. The sampling
Pulished : 25-06-2025 technique used is a saturated sampling technique with a sample of 57

respondents. Data analysis using validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, linear regression analysis, correlation coefficient analysis,
determination coefficient analysis and hypothesis testing. The results of this
study are that Job Stress has a significant effect on Job Satisfaction with the
regression equation Y = 0.444 - 0.981 X1, a correlation coefficient of 0.946
means that both variables have a strong relationship with a determination value
or contribution of influence of 0.895 or 89.5% while the remaining 10.5% is
influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a calculated t value> t
table or (21.6°16> 1.674). Thus HO is rejected and Ha is accepted, meaning
that there is a significant influence between compensation and Employee
Satisfaction. Communication has a significant effect on Employee Job
Satisfaction with the regression equation Y = 1.610 - 0.936 X2, the correlation
coefficient of 0.932 means that the two variables have a very strong relationship
with a determination value or contribution of influence of 0.869 or 86.9% while
the remaining 13.1% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained
a calculated t value> t table or (19.087> 1.674). Thus HO is rejected and Ha is
accepted, meaning that there is a significant influence between Communication
and Employee Satisfaction. Work Stress and Communication have a significant
effect on Job Satisfaction with the regression equation Y = 0.264 - 0.596 X1 +
0.406 X2. The correlation coefficient value or level of relationship between the
independent variable and the dependent variable is obtained at 0.920, meaning
that it has a very strong relationship with a determination coefficient value or
simultaneous contribution of influence of 0.920 or 92.0% while the remaining
8% is influenced by other factors. Hypothesis test obtained F count value > F
table or (310.140 > 3.16). Thus HO is rejected and Ha is accepted. This means
that there is a significant simultaneous influence between Job Stress and
Communication on Employee Job Satisfaction at PT Kingsland Internasional

Keywords: Job Stress, Communication and Job Satisfaction

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Stres Kerja dan Komunikasi Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT Kingsland Internasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh dengan sampel
sebanyak 57 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian
ini adalah Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dengan persamaan regresi Y= 0,444
- 0,981 X, koefisien korelasi sebesar 0,946 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat
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dengan nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,895 atau sebesar sebesar 89,5% sedangkan
sisanya 10,5% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t niung > t wbel atau (21,6716 > 1,674).
Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi
terhadap Kepuasan Karyawan. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
dengan persamaan regresi Y = 1,610 — 0,936 X», koefisien korelasi sebesar 0,932 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat dengan nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar
0,869 atau sebesar 86,9% sedangkan sisanya sebesar 13,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabet atau (19,087 > 1,674). Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi Terhadap Kepuasan Karyawan. Stres Kerja dan
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dengan persamaan regresi Y = 0,264 - 0,596
X + 0,406 X»,. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh sebesar 0,920 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengaruh secara simutan sebesar 0,920 atau 92,0% sedangkan sisanya sebesar 8% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hijwng > F wber atau (310,140 > 3,16). Dengan demikian Hy
ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Stres Kerja dan
Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Kingsland Internasional.

Kata Kunci : Stres Kerja, Komunikasi dan Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Stres kerja merupakan kondisi-kondisi internal dan eksternal yang menciptakan situasi-
situasi yang penuh tekanan, dan gejala-gejalanya dialami oleh setiap orang yang tertekan. Stres
kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres ini
tampak dari Simptom, antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit
tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat,
dan mengalami gangguan pencernaan

Lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana pengaruh stres kerja dari suatu perusahaan salah
satunya maka di lanjutkan melakukan pra survei pengaruh stres kerja dengan menyebar kuesioner
terhadap karyawan PT Kingsland Internasional sebagai responden. Untuk melihat fenomena
pengaruh stres kerja di PT Kingsland Internasional maka di lakukan pra survei terhadap karyawan
PT Kingsland Internasional dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Pra Survey Pengaruh Stres Kerja

Jawaban
No | Pengaruh stres kerja Pertanyaan Ya | % |Tida| 9% [(Jumlah Responden
k

1 [Tuntutan tugas |Apakah kondizi kerja di
peruzahaan PT Kingsland 20 |71%| B8 29%
linternasional memberikan
ckerjaan yang memuaskan
2 [Tontutan Peran |Apakah anda bekerja sesual
leeahlian anda 19 |68%| 9 32%
3 [Tuntotan Antar Pribadi [Apakah anda membedakan
leepentingan pribadi dengan 4 |14%| 24 6% 28
lepentingan perusahaan
4 |Struktur Organizasi |Apakah menurut anda struldtur
lorganisasi perusahaan PT 21 [75%
[Eingsland Internasional
Imenggambarkan pembagian
tugas
[Kepemimpinan |Apakah kepemimpinan di
[Organizasi peresahaan PT Kingsland 22 79| 6 21% 28
[nternasional memuaskan
Sumber: Data Diolzh Penulis (2024)
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Berdasarkan hasil data pada Tabel 1.1, Pra-survei di atas dilakukan oleh 28 responden (28
orang karyawan) dari PT. Kingsland Internasional, mengenai pengaruh stres kerja meningkat
karena tuntutan antar pribadi sehingga terdapat pada point ketiga sebanyak 14% bahwasanya
karyawan lebih banyak tidak dapat membedakan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan
perusahaan. Yang seharusnya hal tersebut menjadi dasar dalam kode etik yang dimiliki setiap
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karyawan untuk menghindari benturan pada kepentingan. Jadi jika sudah terjadi hal ini maka dapat
dilakukan penyelesaian masalah secara transparan oleh pihak Atasan PT Kingsland Internasional,
manjemen serta karyawan agar karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa
menimulkan efek stres pada kerja

Tabel 1.2
Hasil Pra Survey Komunikasi

Jawaban
No Komunikasi Pertanyaan Ya % [Tidak| %% [Jumlah Responden
1 [Femahaman lApaleah anda
berhubungan baik dengan| 20 | 71% 2 29% 28
latasan/pimpinan
[EKesenangan |Apalkeah anda senang
[bekerja dengan rekan 23 82% 5 18%
kerja yvang saling
engertian
[Fengaruh pada sikap |Apakah perusahaan untuk
menyediakan 23 B82% 5 18% 28
berkomunikasi
4 [Hubungan yang lApakah anda berdislusi
inalkin bailk ldengan relean kerja dalam | 20 | 71% 2 20%;
menyelesaikan pekerjaan
5  [Tindakan |Apakah anda
berkomunikasi mendalam | 23 17% 5 83%
[bila ada pekerjaan yang
lbaru
Sumber: Data Diclah Penulis (2024)

Berdasarkan data hasil dari tabel 1.2, Pra survei diatas dilakukan terhadap 28 orang karyawan
PT Kingsland Internasional mengenai fenomena stres kerja yang menyebabkan kepusan kerja
menurun. Dapat dilihat dari point ke lima pada tabel pra survei 1.2, Yang hasilnya pada tabel
komunikasi bagian tindakan yang isinya (apakah anda berkomunikasi mendalam bila ada pekerjaan
yang baru) dan hasilnya menunjukkan 17% responden menjawab ya dan 83% responden yang
menjawab tidak. Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya kurangnya komunikasi antar individu
maupun kelompok yang seharunya Perusahaan (atasan yang memberikan kerjaan baru) dapat
menjelaskan secara keseluruhan dan juga perlunya respon dari karyawan mengenai pemahaman
dalam pekerjaan yang diajukan.

b

28

[

28

28

Tabel 1.3

Pencapaian Kepuasan Kerja Periode Januari — Desember 2023

Eulan Kepuasan Kerja Target Keterangan
Jannari 40% 100 %a Belum Maksimal
Februari 30% 100 %4 Belum Maksimal
Maret 30% 100 %4 Belum Maksimal
April 20% 100 %4 Belum Maksimal
Mei 40% 100 %4 Belum Maksimal
Juni 30% 100 %4 Belum Maksimal
Juli 35% 100 %a Belum Maksimal
Agustus 40%; 100 %5 Belum Maksimal
September 40%; 100 %5 Belum Maksimal
Oktober 20% 100 %4 Belum Maksimal
MNovember 30%a 100 %3 Belum MMaksimal
Desember 60% 100 %3 Belum MMaksimal

Sumber: PT Kingsland Internasional (2023)

Dapat dilihat dari tabel 1.3 di atas bahwa kepuaan kerja pada tahun 2023 kepuasan pada
karyawan PT Kingsland Internasional pada setiap bulannya belum memenubhi target maksimal yaitu
100% dan masi belum dapat berjalan konsisten setiap bulannya, karena setiap bulannya masih
mengalami naik turun dalam pencapaian target kepuasan kerja. Terutama sangat terlihat pada bulan
April yang hanya memiliki presentase paling kecil yaitu 20% dari pada bulan-bulan lainnya.
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KAJUAN PUSTAKA
1. Kepuasan Kerja
Menurut, Afandi, (2019:27). kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja
meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu
pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan.
Sedangkan menurut Hamali, (2019:14). menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap
karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal-hal lain yang menyangkut faktor fisik
dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus
individu terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri inidividu, dan hubungan sosial
individu diluar pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan yang
dihadapinya

2. Stres Kerja

Stres kerja merupakan kondisi-kondisi internal dan eksternal yang menciptakan
situasi-situasi yang penuh tekanan, dan gejala-gejalanya dialami oleh setiap orang yang terteka
Hamali, (2019:62). Sedangkan menurut Mangkunegara, (2019:38). Stres kerja adalah
perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Menurut Pearce &
Robinson, (2017:9). Menyatakan stres kerja merupakan sebuah kondisi dinamis dimana
seorang individu dihadapkan pada suatu peluang, tuntutan atau sumber daya yang terkait
dengan kondisi lingkungan, kondisi organisasi dan pada diri seseorang. Sedangkan  Jadi
stres adalah konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan yang menimbulkan tuntutan
psikologis dan fisik yang berlebihan pada seseorang Sunyoyo, (2017:24).

3. Komunikasi

Komunikasi merupakan pertukaran informasi antara dua orang atau lebih, atau disebut
juga pertukaran ide dan pikiran yang disampaikan oleh penyampai pesan kepada penerima
pesan agar informasi tersebut dapat mengubah sikap dan perilaku Andriyani et al, (2020:21).
Komunikasi organisasi merupakan proses saling menukar pesan dalam satu jaringan yang
saling berketergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang
selalu berubah-ubah Subkhi dan Jauhar, (2018:18). Komunikasi organisasi sebagai
pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari
suatu organisasi Pace dan Faulus, (2017:76).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
asosiatif, penelitian kuantitatif asosiatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada pengukuran
dan analisis hubungan sebab-akibat antara dua macam variabel atau lebih. Untuk keperluan analisis
ini, penulis menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data serta memberikan bobot penelitian
pada masing-masing pertanyaan berdasarkan skala likert. Skala likert ini digunakan untuk
mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden atas pertanyaan yang diberikan
untuk mengatur suatu obyek. Dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan software SPSS
26. Metode ini dipilih untuk menganalisis dan menguji pengaruh Stres Kerja & Komunikasi
terhadap Kepuasan Kerja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.7

Hiasil Uji Validitas Instrumen Stres Kerja (X1)

No

Pernyataan

R]lihmg

R tabel

Apakah kondisi kerja di perusahaan
PT kingsland internasional
memberikan pekerjaan yang
memuaskan

0,763

0.220

Walid

35}

Apakah tata letak yang dibuat
perusahaan PT kingsland
internasional menyenangkan

0,786

0,220

Walid

Apakah anda bekerja sesuai dengan
keahlian anda

0.768

0.220

Walid

Apakah tugas yang diberikan
kepada anda dyalankan dengan baik

0,761

0.220

Walid

Apakah anda membedakan
kepentingan pribadi dengan
kepentingan perusahaan

0.783

0.220

Walid

Apakah anda bekerja sesuai dengan
tugas yang diberikan

0.764

0,220

Walid

Apakah menurut anda struktur
organisasi perusahaan PT kingsland
internasional menggambarkan
pembagian tugas

0,794

0,220

Walid

Apakah struktur organisasi
perusahaan sesuai kebutuhan

0.768

0.220

Walid

Apakah kepemimpinan di
perusahaan PT kingsland
nternasional memuaskan

0. 770

0.220

Walid

10

Apakah anda punya pemimpin vang
demokratis

0,802

0.220

Walid

Sumber: Quipuf SPES V.26 2024

Berdasarkan tabel

4.7 dapat dijelaskan bahwa,
menunjukkan nilai r pitung > I wbel dan instrument dikatakan valid. Maka, dapat disimpulkan
bahwa data layak diteruskan sebagai data penelitian.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Instrumen Komunikasi (X3)
NO Pernyataan R hitung R tabat Ket
i Apakah anda dapat berkomunikasi 0,773 0,220 Vahd

dengan sesama karyawan

2 Apakah anda berhubungan baik 0,810 0,220 Vahd
dengan atasan/pimpinan

3 Apakah anda senang bekerja dengan 0,795 0,220 Valid
rekan kerja yang saling pengertian

4 Apakah anda senang banyak teman 0,751 0,220 Valid
diperusahaan

5 Apakah perusahaan untuk 0,832 0,220 Vahd
menyediakan berkomunikas:

6 Bila anda menyampaikan pendapat, 0,754 0,220 Valid
apakah rekan kerja mendengarkan

7 Apakah informasi yang diberikan 0,759 0,220 Vald
dapat dipahami

8 Apakah anda berdiskus: dengan 0,781 0,220 Valid
rekan kerja dalam menyelesaikan
pekerjaan

9 Apakah anda berkomunikasi 0,781 0,220 Vahd
mendalam bila ada pekeraan yvang
baru

10 | Apakah anda dapat menyelesaikan 0,797 0,220 | Valid

pekenaan vang diberikan

Sumber: Output SPSS V.26 2024
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrument

menunjukkan nilai r hitung > T tabet dan instrument dikatakan valid. Maka, dapat disimpulkan
bahwa data layak diteruskan sebagai data penelitian.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja (Y)
No Pernyataan R nicung R tabol Ket
1 0,763 0,220 Valid
Apakah anda menenma gaj sesuan
UMR?
2 Apakah gaji yang di terima sesua 0,763 0,220 Valid
kualitas pekerjanan?
3 Apakah mudah untuk mendapatkan 0,858 0,220 Valid
Promosi gesuai peraturan
perusahaan
4 Bagaimana hubungan dengan atasan 0,786 0,220 Vahd
perusahaan
5 Bagmimana dengan tunjangan 0,771 0,220 Valid
tambahan vang di dapat
6 | Ap:\Esh anda mena-npml-cnn i 0,783 7 0,220 1" Valid
penghargaan sesum pekerjaan
7 Apakah perusahaan anda 0,768 0,220 Valid
mempunvai peraturan dan prosedur
8 Apakah hubungan sesama karyawan 0,759 0,220 Valid
sangat baik
9 Apakah anda mempunvai tim kerja 0,782 0,220 Valid
yvang profesional
10 [ Apakah anda bekerja sesuai dengan 0,796 0,220 Valid
keahlian anda

Sumber: Output SPSS V.26 2024

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrument
menunjukkan nilai r niwng > T abel dan instrument dikatakan valid. Maka, dapat disimpulkan
bahwa data layak diteruskan sebagai data penelitian.
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b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.10

Hasil Uji Realibilitas Stres Kerja (X;)

Reliability Statistics
Cronbach'z Alpha N of Items
826 10
Sumbar: SPES Output V.26 2024
Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa instrument dikatakan reliabel, karena r nitung
lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,926 > 0,600 dikatakan reliabel dengan ketentuan N

= 10 taraf signifikan 5%. Artinya instrument pernyataan disebrakan konsistensi atau stabil
dari waktu ke waktu.

Tabel 4.11
Hasil Uji Realibilitas Komunikasi (Xz)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
930 10

Swmber: SPS5 Ouipur V.26 2024

Dari tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa instrument dikatakan reliabel, karena r pitung
lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,930 > 0,600 dikatakan reliabel dengan ketentuan N

= 10 taraf signifikan 5%. Artinya instrument pernyataan disebrakan konsistensi atau stabil
dari waktu ke waktu.

Tabel 412
Hasil Uji Realibilitas Kepuasan Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

930 10

Sumber: SPSS Ouiput V.26 2024

Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa instrument dikatakan reliabel, karena r hitung
lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,930 > 0,600 dikatakan reliabel dengan ketentuan N
= 10 taraf signifikan 5%. Artinya instrument pernyataan disebarkan konsistensi atau stabil
dari waktu ke waktu.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Fesidual

N a7

MNormal Parameters™" { Mean SOO00000
| S5td. Deviation 1.67337449

Most Extreme Differences i Absohite 078
| Positive 078
| Negative -.061

Test Statistic 078

Asymp_ Sig. (2-tailed) _200=4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

<. Lilliefors Significance Correction.

_d. This 15 a lewer bound of the true sigmuificance

Sumber: SPSS OQuipur V.26 2024
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Pengujian pada tabel 4.13 menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar
daripada nilai 0,05. Berdasarkan ini, bisa disajikan bahwa distribusi pada persamaan uji
tersebut adalah normal. Selain itu, distribusi yang normal juga menunjukkan pola garis
lurus diagonal

Normal P-4 Mot of Regression Stendardized Residual
Deapandant Variable: Kepuasan kerja

Ecpacted Cum Prod

“%e o3 o4 oe o
Obuerved Cum Frob
S bor: NONS Quiput V.36 2004
Gambar 4.2
P-Plot Uji Normalitas

Gambar 4.2 yaitu grafik probability plot, data yang diuji memiliki distribusi normal. Pada
gambar ini terlihat dari pola titik yang tersebar sekitar garis diagonal pada grafik tersebut.

Histogram
Dependent Variable: Kepuasan kerja

i

Frequency

L
Regression sxw;uuma Residual
Sumber: SPSS Output V.26 2024
Gambar 4.3
Grafik Normalitas Histogram
Berdasarkan gambar 4.3 diketahui data menyebar disekitar garis dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya. Maka model regresi memenuhi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error  Beta t Sig. Tolerance VIF
1 :{Consmnt) -.264 1.245 -212 0.833
Stres kerja  10.596 0.102 0.575 5.869 0.000 0.155 6.464
Komunikasi 0.406 0.098 0.404 4124 0.000 0.155 6.464
a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Sumber: SPSS Outpwt V.26 2024

Berdasarkan tabel 4.14 di atas diketahui bahwa Stres Kerja (X1) dan Komunikasi (X>)
memiliki nilai folerance 0,155 > 0,100 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 6,464 <
dari 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas
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c. Uji Heteroskedastisitas

aneain
Copenders v ariaien Mapussss havje

Mogresien Siasdwd 2ed Rrwoun

Regresnun Fanderdied Pragiied Vs

Sumbar: SPSS Outpus V' 26 2024
Gambar 4.4
Grafik Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa penyebaran titik data pada scatterplot tidak

teratur (acak) dan tidak membentuk pola. Maka dapat di simpulkan bahwa data tidak terjadi
Heteroskedastisitas dalam model regresi

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Stres Kerja (X1) dan Komunikasi
Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 | (Constant) -264 1245 -212
| Stres kerja 396 02 575 5.869
Komunikasi | AD6 058 404 4124

2. Dependent Vanable: Kepuasan kerja
Sumber: SPS5 Output V.26 2024

Berdasarkan tabel 4.17, persamaan regresi dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat sebagai

berikut

a. Koefisien regresi untuk variabel Stres Kerja (X1) sebesar 0,596 bernilai negatif. Artinya,
jika Stres Kerja karyawan semakin meningkat maka Kepuasan Kerja Menurun

b. Koefisien regresi untuk variabel Komunikasi (X2) sebesar 0,406 bernilai Negatif. Artinya,
jika Komunikasi semakin menurun maka Kepuasan Kerja Menurun

c. Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat faktor yang menunjukkan paling berpengaruh
terhadap kinerja adalah Stres Kerja. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,596 yang menunjukkan nilai terbesar apabila dibandingkan dengan variabel
lainnya. paling berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja adalah Stres Kerja. Hal ini telah
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,596 yang menunjukkan nilai terbesar
apabila dibandingkan dengan variabel lai

4. Analisis Koefisiensi Korelasi

Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Korelasi Stres Kerja (X;) dan Komunikasi (Xz)
Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Model Summary

Std. Error of the
Maodel R R Square Adjusted R Square Estimate

1 A5ge 020 817 1.704
2. Predictors: (Constant), Komumikasi, Stres kerja
Sumber: SPSS Qutput V.26 2024
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi Stres Kerja (X1) dan
Komunikasi (X2) yaitu 0,920 berada pada rentang 0,80 — 1,000 dengan tingkat hubungan
sangat kuat. Artinya secara bersamaan terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara
Stres Kerja (X1) dan Komunikasi (X>) terhadap Kepuasan Kerja (Y).

S. Analisis Koefisiensi Determinasi

Tabel 4.24
Hasil Uji Determinasi Stres Kerja (X1) dan Komunikasi (X2) Terhadap
Kepuasan Kerja (Y)

Model Summary

Adjusted B 5td. Error of the
Model R E Square Square Estimate
1 A5 020 a17 1.704
& Predictors: { Constant), Komunikasi, Stres kerja
Sumber: SPSS Output V.26 2024

Data hasil pada tabel 4.24 nilai koefisiensi determinasi yaitu R Square menghasilkan nilai
0,920 yang artinya variabel Stres Kerja (X1) dan Komunikasi (X2) memiliki pengaruh pada
variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 92,0%. Sementara itu, 8% terpengaruh oleh faktor-faktor
lainnya

6. Uji hipotesis

Tabel 4.25
Hasil Uji Hipotesis Parsial Stres Kerja (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emmor Beta t Sig.
1 ' (Constant) 444 1.402 317 153
! Btres kerja 881 043 A48 21.616 000
2 Dependent Variable: Kepuasan kerja

Sumber: SPES Outpt V.26 2024

Dari hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi Stres Kerja (X1) terhadap
Kepuasan Kerja (Y) ialah 0,000 < 0.05 dan nilai t niung 21,616 > t wbel 1,674 yang artinya
terdapat pengaruh signifikan terhadap Stres Kerja(X1) dan Kepuasan Kerja (Y).

Tabel 4.26
Hasil Uji Hipotesis Parsial Komunikasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Exror Beta t Sig.
1 (Constant) 1.610 1.326 1.054 294
EKomunilazi ] 036 049 932 19.087 000
a. Dependent Vanable: Kepuasan kenja i

Sumber: SP5S Ouipwt V.26 2024

Dari hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi Komunikasi (X2) terhadap
Kepuasan Kerja (Y) ialah 0,000 < 0.05 dan nilai t hiung 19,087 > t tabet 1,674 yang artinya
terdapat pengaruh signifikan terhadap Komunikasi (X2) dan Kepuasan Kerja (Y).

Tabel 4.27
Hasil Uji Hipotesis Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F S1g.
1 | Regression 1801.223 2 200612 310.140 _000"
i Residual 136.810 54 1904 i
 Total 1958.035 56
a. Dependent Variable: Kepuzsan kerja
b. Predictors: (Constant), Komunikas, Stres kena

Sumber: SP5SS Outpur V.26 2024
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Dari hasil uji f (simultan) menunjukan bahwa nilai signifikan Stres Kerja (X1) dan Komunikasi
(X2) pada Kepuasan Kerja (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 310,140 > £ taber 3,16 yang
artinya terdapat pengaruh Stres Kerja (X1) dan Komunikasi (X») terhadap Kepuasan Kerja (Y).

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan hasil perhitungan statistik yang telah disajikan pada bab-bab
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar Stres Kerja dan Komunikasi
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT Kingsland Internasional.. Dari hasil penelitian ini
terdapat model dan pengujian hipotesis yang berlaku, maka didapatkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut
1. Terdapat pengaruh X; dan Y dengan hasil dari uji regresi linear sederhana Y= 0,444 - 0,981

X1. Dan nilai korelasi sebesar 0,946 dengan nilai koefisien determinasi 0,895 atau sebesar
89,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai t nitung > t abet (21,616 > 1,674) yang dimana berarti
terdapat pengaruh signifikan antara Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja pada PT Kingsland
Internasional

2. Terdapat pengaruh X> dan Y dengan hasil dari uji regresi linear sederhana Y= 1,610 — 0,936
X2 Dan nilai korelasi sebesar 0,932 dengan nilai koefisien determinasi 0,869 atau sebesar
86,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai t niung > t tabel (19,087 > 1,674) yang dimana berarti
terdapat pengaruh signifikan antara Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada
PT Kingsland Internasional

3. Terdapat pengaruh X; dan X> dengan hasil dari uji regresi linear berganda Y= 0,264 - 0,596
Xi- 0,406 X,. Dan nilai korelasi sebesar 0,920 dengan nilai koefisien determinasi 0,920 atau
sebesar 92,0%. Uji hipotesis simultan diperoleh nilai f hiung > f waber (310,140 > 3,16) yang
dimana terdapat pengaruh signifikan antara Komunikasi dan Komunikasi Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan PT Kingsland Internasional.
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